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ABSTRAK 

Analisis 14C pada sampel karang Caulastrea sp. di perairan pulau Camba-

Cambang Kepulauan Spermonde melalui pengukuran aktivitas 14C menggunakan 

metode LSC (Liquid Scintillation Counting). Preparasi sampel dilakukan secara 

fisik dan kimia. Preparasi sampel  karang secara kimia menggunakan campuran 

NaOH 1N dan H2O2 30% dilanjutkan dengan campuran HClO4 1% dan H2O2 30% 

dan terakhir dengan HCl 10% hingga menghasilkan sampel yang bersih dengan 

pengurangan bobot 21,7%. Pemisahan karbonat dilakukan menggunakan KOH 

sebagai carbosorb untuk menghasilkan larutan K2CO3. Total karbon ditentukan 

dengan metode titrasi yang menghasilkan total karbon sebanyak 0,3419 gram. 

Pengukuran aktivitas 14C dilakukan menggunakan LSC Hidex 300 SL. Aktivitas 

Spesifik sampel karang Caulastrea sp diperoleh sebesar 15,11 ± 5,47 DPM/gC. 

Umur sampel karang Caulastrea sp. pulau Camba-Cambang Kepulauan 

Spermonde sebesar 102,4304 tahun.  

 

 
Kata Kunci: Terumbu karang Caulastrea sp Pulau Camba-Cambang, Liquid 

Scintillation Counting (LSC), Aktivitas 14C. 
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ABSTRACT 

 

Analysis of 14C from coral sample Caulastrea sp at Camba-cambang island, 

spermonde archipelago by determination of 14C Activity by LSC (Liquid 

Scintillation Counting) method. Sample preparation is done by physics and 

chemistry, using mixture of NaOH 1N and H2O2 mixture followed by mixture of 

HClO4 1% and H2O2 30% and then followed by using HCl 10% to ensure the 

sample is clean with weight loss at 21,7%. Separation of Carbonate is performed 

by using KOH as carbosorb with K2CO3 as result. Total Carbon is determined by 

titration method which result shows total carbon of 0.3419 gram. Determination of  

14C Activity then performend by using LSC Hidex 300 SL shows Coral Caulastrea 

sp 14C Activity as much as 15,11± 5,47 DPM/gC with the age of the sample as much 

as 102.4304 years old. 

 

Keywords: Caulastrea sp, Camba-Cambang Island, Liquid Scintillation Counting 

(LSC), 14C activity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan akuatik merupakan lingkungan terluas di planet bumi, terutama 

ekosistem laut. Ekosistem air laut merupakan objek kajian yang telah banyak 

memberikan kontribusi dalam bidang ilmu pengetahuan, utamanya organisme laut. 

Beragamnya organisme laut dan luasnya cakupan ekosistem laut merupakan faktor 

yang menyebabkan timbulnya banyak hal yang bisa dijadikan sebagai objek 

penelitian (Ilham dkk., 2017) 

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem laut yang menjadi sumber 

kehidupan bagi berbagai biota laut sehingga keberadaannya sangat penting, baik 

dari segi ekologis maupun ekonomis. Fungsi ekologis terumbu karang antara lain, 

sebagai pencegah terjadinya erosi, sebagai tempat tinggal, mencari makan, 

berlindung, dan memijah ikan serta biota laut lainnya. Sedangkan dari segi 

ekonomi, terumbu karang dapat dijadikan sebagai objek wisata yang dapat menjadi 

sumber pendapatan manusia (Giyanto, 2018). Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa terumbu karang adalah salah satu ekosistem dalam aspek ekonomi dan 

biologi yang sangat penting di dunia. Meski demikian, terumbu karang kini 

menghadapi sejumlah ancaman serius, beberapa diantaranya berasal dari polusi  

daratan, dampak pemancingan, perubahan iklim, dan penipisan struktur  

lapisan terumbu (Ilham dkk., 2017).  

Tingginya aktivitas pertambangan dan antropogenik di Indonesia 

berdampak juga pada kondisi ekosistem biota di wilayah pesisir dan laut 

(Alutsco,2011). Seperti yang terjadi pada ekosistem terumbu karang. Sebagian 
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besar terumbu karang di Indonesia dalam keadaan rusak. Kerusakan yang terjadi 

Indonesia mencapai angka 60% dimana, 30,76% terumbu karang di 1.076 lokasi 

dalam kondisi rusak berat. Sementara kerusakan kategori sedang 30,90 % dan 

sisanya 26,95 % masih dalam kondisi baik. Hanya 5,58 % terumbu karang di 

Indonesia yang dinyatakan dalam kondisi sangat baik (Miftahuddin, 2017). 

Pulau Camba-Cambang masuk dalam Perairan Spermonde dimana 

lokasinya dikelilingi oleh pulau-pulau Spermonde lainnya dengan dangkalan yang 

berada di sebelah barat daya Sulawesi Selatan dan terpisah dari dangkalan Sunda 

yang terletak di seberang Selat Makassar. Perairan Kepulauan Spermonde ini 

diidentifikasi seluas ± 400.000 hektar dan terdiri dari 121 pulau (Coremap dalam 

Tenrisa’na, 2015). Kawasan perairan kepulauan ini meliputi bagian selatan 

Kabupaten Takalar, Kota Makassar, Kabupaten Pangkep, hingga Kabupaten Barru 

pada bagian utara pantai Barat Sulawesi Selatan (Jalil, A.R., 2011). Letaknya yang 

berada di Selat Makassar  membuat kondisi perairannya dipengaruhi selat tersebut, 

serta segala aktivitas yang terjadi di dalamnya. Salah satu Kabupaten yang memiliki 

pulau–pulau terbanyak di perairan Spermonde adalah Kabupaten Pangkep yang 

berada di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu memiliki pulau sebanyak 117 yang 

tersebar dalam perairan tersebut (Dinas Kelautan dan Perikanan Pangkep, 2007).  

Mayoritas dari penduduk Pulau Camba-cambang adalah sebagai nelayan. 

Aktivitas penangkapan ikan dipengaruhi oleh keadaan musim, dan juga kegiatan 

yang tidak ramah lingkungan, menyebabkan hasil tangkapan ikan nelayan menjadi 

berkurang yang berimbas pada kondisi perekonomian rumah tangga. Salah satu 

penyebab hasil tangkapan berkurang juga disebabkan karena rusaknya ekosistem 

terumbu karang di pulau Camba-cambang. Selain itu, Pulau Camba-cambang juga 

dikembangkan sebagai pulau wisata karena akses yang tak jauh dari kota Pangkep 
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menjadikan wisata bahari ini sudah akrab di telinga wisatawan. Hingga saat ini 

pulau Camba-cambang masih terus dikembangkan dengan cara menimbun wilayah 

perairan sekitarnya atau yang biasa disebut dengan reklamasi. 

Kondisi geografis suatu pulau sangat erat korelasinya dengan ekosistem 

yang ada di laut, salah satunya adalah terumbu karang. Keberadaan terumbu karang 

dapat dikatakan sebagai perekam gempa bumi alami yang dapat menyimpan segala 

aktivitas, kebiasaan atau perilaku gempa bumi di masa lalu. Bila terjadi suatu gempa 

yang menyebabkan bagian kerak bumi terangkat, dan jika bagian itu terdapat 

terumbu karang, maka terumbu karang tersebut akan ikut terangkat. Namun jika 

gempa bumi menenggelamkan terumbu karang, maka terumbu karang baru akan 

tumbuh menutupi semua permukaan yang tenggelam termasuk menutupi bagian 

yang semula sudah mati. Dengan demikian, waktu terjadinya gempa bumi, baik 

yang telah mengangkat maupun yang telah menenggelamkan daratan suatu pulau 

dapat diketahui dengan mengukur aktivitas karbon yang terdapat dalam terumbu  

karang (Lenterak, 2013).  

Penentuan umur terumbu karang mati dalam suatu perairan juga memiliki 

manfaat yang sangat besar dalam mempelajari kondisi geografis asal sampel karang 

laut tersebut, misalnya untuk merunut dan mempelajari pembentukan suatu formasi 

batuan disuatu pantai. Disamping itu, penentuan umur terumbu karang juga dapat 

digunakan untuk mengetahui umur radiokarbon nyata  permukaan air laut (Yuliati 

dan Akhadi, 2005). 

Berdasarkan beberapa teori tersebut, maka dilakukan penelitian ini untuk 

menentukan aktivitas karbon pada karang dan aplikasinya dalam mengetahui umur 

dengan korelasi aktivitas sampel dari pulau asal karang yang dijadikan objek. 
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Penentuan umur terumbu karang dapat diketahui melalui metode kronometri dan 

radiometric dating. Metode kronometri merupakan metode konvensional yang 

mendasarkan hasil pada perhitungan susunan dari lapisan-lapisan sedimen tahunan 

di dalam  danau yang dikenal sebagai Verne Chronologis. Metode ini dapat 

melengkapi data geologi selama 10.000 tahun silam di Skandanavia (Yuliati dan 

Akhadi, 2005). Radiometric dating terdiri atas penanggalan radiokarbon, kalium-

argon dan uranium-timah (Baadsgaard, 1988). Metode penanggalan radiokarbon 

didasarkan pada perhitungan aktivitas 14C yang masih terkandung dalam suatu 

sampel karbon. Nilai aktivitas tersebut kemudian dikonversikan menjadi umur 

terumbu karang yang kemudian dikorelasikan  setelah dibandingkan dengan standar  

acuan modern (Faisal, 2009).  

Penanggalan radiokarbon dapat dilakukan dengan bantuan sintilasi cair 

dengan pencacahan benzene, AMS (Accelerator Mass Spectrometry), GPC (Gas 

Propotional Counter). Metode-metode ini jarang digunakan dalam penentuan umur 

karbon karenanya preparasi sampel yang cukup rumit, memerlukan keterampilan 

teknis dalam menjalankan instrumen tersebut sehingga waktu yang dibutuhkan 

proses pengerjaan setiap sampel dapat dianalisis dalam satu hari. Kemudian 

beberapa tahun terakhir dikembangkan metode absorpsi CO2 daripada metode-

metode sebelumnya (Satrio dan Abidin, 2007).  

Metode absorpsi CO2 yang digunakan oleh Bunga (2017) dalam penentuan 

radioaktivitas, melaporkan penerapan DEA (Diethanolamine) sebagai absorben 

untuk menentukan umur terumbu karang di Pulau Barrang Lompo dengan metode 

absorpsi CO2 menggunakan pencacah sintilasi cair. Santoso (2017), melakukan 

penelitian untuk menentukan umur sedimen di Perairan Mamuju melalui metode 
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LSC. Amri (2018), menentukan umur terumbu karang perairan selayar dengan 

metode absorpsi CO2 menggunakan pencacah sintilasi cair. Kelebihan LSC adalah 

sediaan yang berbentuk cairan memudahkan sampel terlarut secara homogen, 

sehingga tidak ada pengaruh serapan diri.  Metode ini dapat mendeteksi 3H dan 14C, 

serta dapat menentukan α dan β total sekaligus, sehingga prosesnya dapat 

menghemat waktu (Tjahaja dan Mutiah, 2000).  

Liquid Scintillation Counting (LSC) dapat dilakukan dengan metode 

sintesis benzena (C6H6) namun dalam sehari hanya dapat dianalisis satu sampel 

dengan biaya yang relatif tinggi. Oleh karena itu para ahli telah mengembangkan 

pencacahan sintilasi cair dengan metode absorpsi CO2 yang memiliki kelebihan 

dapat dianalisis 5 sampel dalam sehari dan preparasi sampel lebih singkat karena 

tersedia dalam bentuk larutan carbosorb dan sintilator (Siregar dan Satrio, 2012). 

Berdasarkan penemuan baru tersebut dalam metode absorpsi CO2  , maka 

dilakukanlah penelitian ini dengan  menggunakan metode LSC (Liquid 

Scintilllation Counting) dalam penentuan umur karang pulau Camba-ambang 

Kepulauan Spermonde berdasarkan pada pengukuran aktivitas radionuklida 14C 

yang terkandung dalam sampel. Adapun terumbu karang yang dipilih yaitu 

Caulastrea sp karena karang tersebut keberadaannya cukup langka di alam. Karang 

Caulastrea sp merupakan anggota famili Faviidae dan umum dijumpai pada 

kedalaman 3-15 meter dari permukaan laut. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana aktivitas radionuklida 14C pada karang Caulastrea sp. di Pulau 

Camba-Cambang Kepulauan Spermonde? 

2. Berapa umur karang Caulastrea sp. di Pulau  Camba-Cambang Kepulauan 

Spermonde yang ditentukan dengan menggunakan alat pencacah LSC Hidex 300 

SL? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian  

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis aktivitas radionuklida 

14C pada karang Caulastrea sp di Pulau Camba-Cambang  Kepulauan Spermonde 

menggunakan alat pencacah LSC Hidex 300 SL. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. mengetahui aktivitas radionuklida 14C pada karang Caulastrea sp di Pulau 

Camba-Cambang Kepulauan Spermonde. 

2. menentukan umur karang Caulastrea sp. di Pulau Camba-Cambang Kepulauan 

Spermonde yang ditentukan dengan menggunakan alat pencacah LSC Hidex 300 

SL. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai analisis 

aktivitas radionuklida 14C pada karang Caulastrea sp dan aplikasiannya dalam 

menentukan umur karang di Pulau Camba-Cambang kepulauan Spermonde 

menggunakan metode LSC (Liquid Scintillation Counting).  
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Terumbu Karang 

Sejarah terbentuknya terumbu karang menurut dugaan beberapa pakar 

geologi seperti Shepard (1971), Kuenen (1960), Bird (1976) dan Mather dan  

Benneth (1984) berbeda-beda, namun keduanya menjelaskan bahwa 75 % dari 

seluruh terumbu karang terbentuk pada masa Pleistosen. Menurut Mather dan 

Benneth (1984) saat itu terjadi "tectonic subsidence” (penurunan lapisan kerak 

bumi di dasar samudra akibat letusan gunung berapi) dan fluktuasi paras muka laut 

akibat terjadinya perubahan massa es mulai zaman Pleistosen hingga perioda resen 

yang mengakibatkan variasi pada kedalaman laut di sepanjang paparan kontinental 

(continental shelf). Adapun menurut teori Darwin, atol maupun barrier reef itu 

berasal dari dalam gunung berapi yang berada bawah laut, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terbentuknya terumbu karang sangat erat hubungannya dengan 

proses pemekaran lapisan kerak bumi (Rositasari, 1998). 

Dalam ekosistem laut, binatang karang adalah  pembentuk utama ekosistem 

terumbu karang. Binatang karang yang berukuran sangat kecil, disebut polip, yang 

dalam jumlah ribuan membentuk koloni yang dikenal sebagai karang (karang batu 

atau karang lunak). Dalam peristilahan ‘terumbu karang’, karang yang dimaksud 

adalah  koral, sekelompok  hewan dari ordo  Scleractinia  yang 

menghasilkan  kapur  sebagai pembentuk utama terumbu, sedangkan terumbu 

adalah batuan sedimen kapur di laut yang juga meliputi karang hidup dan karang 

mati yang menempel pada batuan kapur tersebut. Sedimentasi kapur di terumbu 

dapat berasal dari karang maupun dari alga. Secara fisik terumbu karang adalah 
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terumbu yang terbentuk dari kapur yang dihasilkan oleh karang. Di Indonesia 

semua terumbu berasal dari bahan kapur yang sebagian besar dihasilkan oleh koral 

(Rositasari, 1988). 

Menurut Rositasari (1998), karang dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 

karang yang menjumbai (fringing reefs) dan karang-karang laut lepas (off shore 

reefs). Barrier reefs dan atol merupakan terumbu karang yang masuk dalam 

golongan karang-karang laut lepas. Tipe karang yang banyak ditemukan saat ini 

(resen) adalah Fringing reefs, Barrier reefs dan Atolls. Klasifikasi bentukan 

terumbu ini dengan lebih detail dijelaskan sebagai berikut: 

a. Fringing reefs  

Fringing reefs atau karang yang berbentuk rumbai ini tumbuh dan 

berkembang mulai dari daratan (pantai) ke arah laut lepas. Karang yang tumbuh 

kemudian menjumbai ke arah laut lepas. Hamparan tipe ini dapat mencapai ratusan 

meter dari pantai, banyak ditemukan di perairan tropis. Selain tumbuh di 

lingkungan pantai, kadang-kadang tipe ini tercecer di muara sungai atau di perairan 

yang kurang memenuhi persyaratan untuk perkembangannya. 

b. Barrier reefs  

Barrier reefs atau karang yang berbentuk benteng penghalang ini tumbuh 

paralel dengan garis pantai dan terpisah dari daratan oleh suatu danau yang dalam 

(lagoon). Danau ini biasanya tidak ditumbuhi karang karena terlalu dalam, walau 

kadang-kadang ada pula grumulan karang (patches reefs) yang timbul ke 

permukaan air. Pada umumnya barrier reefs ini tumbuh di sekitar pulau vulkanik. 

Namun ada beberapa yang dapat juga tumbuh di sepanjang paparan. Kedalaman air 

pada danau pemisah bervariasi mulai dari (20-100) meter serta lebar terumbukarang 

ini bervariasi mulai dari 500 meter, kadang-kadang mencapai beberapa kilometer.  
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c. Atolls 

Atolls adalah karang berbentuk oval yang muncul di perairan laut dalam. 

Karang ini mengelilingi sebuah danau (lagoon) dengan kedalaman rata-rata 45 m. 

Pada atol ini kadang-kadang ditemukan daratan (pulau) yang sempit atau tidak 

terdapat daratan sama sekali. 

d. Faros 

Karang ini berbentuk cincin, terdapat pada suatu beting (laut dalam). 

e. Karang meja (Coral bank)  

Karang yang tumbuh pada suatu perairan laut sempit, lebih menyerupai 

dasar laut yang mendangkal, tanpa tepian yang jelas.  

f. Coral knolls 

Tipe karang yang terakhi ini biasa disebut penggalan karang (patch reef, 

berupa sepenggal kecil karang yang tumbuh di dalam genangan air laut dan banyak 

ditemukan  di dalam atol (lagoon). 

Menurut Rushell Kelly (2016), karang (Caulastrea sp) merupakan jenis 

karang batu yang tempat hidupnya dibagian laut dalam yang memiliki frekuensi 

pertumbuhan cukup lambat namun tidak mudah rusak karena  permukaannya yang 

keras dan kuat. Walau jenis karang ini cukup langka,tetapi karang ini dapat kita 

temukan di perairan laut Spermonde yang terletak di Pulau Camba-Cambang. 

Dalam tata nama atau sistematika (taksonomi) karang Caulastrea sp dimasukkan 

dalam klasifikasi sebagai berikut. 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Cnidaria 

Kelas   : Anthozoa 
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Gambar 1. Caulastrea sp. (Dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Ordo   : Scelarctinia 

Familia   : Faviidae 

Genus   : Caulastrea 

Spesies   : Caulastrea sp.  

 Pada jenis karang Caulastrea sp. koloni berbentuk lembaran dengan 

koralit relatif besar. Pali berkembang dengan baik tetapi kolumela kecil. Septa 

pertama terlihat dengan jelas dan tebal. Konesteum bergranula dan warna pada 

karang coklat muda dengan tepi memutih. Jenis karang lain yang mirip dengan 

Caulastrea sp.  adalah Echinopora horrida, yang permukaan koloninya lebih besar. 

Zonasi jenis karang ini umumnya dijumpai di dekat tubir dan persebarannya di 

seluruh perairan Indonesia. 

2.2  Pulau Camba-Cambang 

 Pulau camba-cambang merupakan pulau yang terletak di Kabupaten 

Pangkep, Kecamatan Liukang Tuppabiring Utara, Desa Mattiro Baji, Sulawesi 
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Selatan, Indonesia. Pulau ini menjadi salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang 

memanfaatkan sumberdaya lautan dan pesisir untuk dikembangkan sebagai 

destinasi wisata untuk potensi wilayah bahari cukup besar berupa terumbu karang 

berbagai jenis ikan hias yang hidup perairan tersebut (Riskiyani, 2018). Biota laut 

dalam hal ini terumbu karang menjadi salah satu bagian dari ekosistem laut yang 

menjadi sumber kehidupan bagi  beranekaragam biota laut. Ekosistem ini bagian 

penting dalam aspek biologi dan ekonomi seperti sejumlah ancaman serius, 

diantaranya polusi dari daratan, dampak pemancingan, perubahan iklim dan 

penipisan terumbu (Ilham dkk., 2017). 

Salah satu ancaman terbesar yang sangat mengkhawatirkan adalah 

penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan seperti, menggunakan bahan 

peledak, bius dan bahan lainnya yang dapat merusak karang. Kepulauan Spermonde 

menjadi salah satu pulau yang memiliki kerusakan terumbu karang akibat fenomena 

bleaching (pemutihan karang) dan beberapa lokasi sekitaran masih ditemukan alat-

alat tangkap yang merusak ataupun tidak ramah lingkungan seperti bom dan sianida 

(Coremap, 2010 dalam Ilham dkk., 2017). 

Tersedianya data untuk informasi tentang kondisi terumbu karang di 

wilayah tertentu sangatlah penting untuk mengetahui umur terumbu karang melalui 

kepulauan ini menjadi zona distribusi terumbu karang untuk penelitian. 

 

2.3 Radionuklida 

 Radionuklida atau radioisotop adalah isotop dari zat radioaktif yang mempu 

memancarkan radiasi, juga dapat terjadi secara alamiah ataupun sengaja yang 

dibuat oleh manusia sesuai dengan keperluan (Senduk dkk., 2015). Penggunaan 

radioisotop umumnya banyak telah dilakukan dalam berbagai bidang, biasanya 
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digunakan sebagai sumber radiasi adapula sebagai pengganti sumber lain seperti 

sumber sinar X. penerapan lain juga dapat digunakan sebagai sumber sinar yang 

dipancarkan  dan energi sinar serta waktu paruh merupakan sifat khas radioisotop 

tersebut (Achmad, 2001). 

 Pengukuran waktu radioaktif melalui radioisotop karbon-14 terbentuk di 

atmosfer dari penembakan atom nitrogen dan neutron oleh akibat adanya radiasi 

kosmik. Karbon radioaktif yang tersebar di permukaan bumi dalam bentuk karbon 

dioksida (CO2) dalam proses fotosintesis. Lambat laun waktu terus-menerus akan 

mengalami peluruhan antara karbon-14 dengan makhluk hidup, yaitu tumbuhan dan 

hewan hingga mencapai 15,3 dis/menit gram karbon.  

2.4 Metode Penanggalan 

 Metode penanggalan dalam penentuan umur terumbu karang dapat 

dilakukan melalui penanggalan uranium-timah. Patterson (1956), menerapkan 

metode uranium-timah isotop dating pada beberapa meteorit termasuk juga  

meteorit Canyon Diablo yang digunakan untuk menentukan umur bumi. Usia yang 

didapatkan yaitu 4,55 ± 0,07 miliar tahun, hasil ini sangat dekat dengan hasil yang 

diterima dari metode lain. 

2.5 Radioaktivitas 

 Radioaktivitas atau disebut juga peluruhan radioaktif, yaitu peristiwa 

terurainya beberapa inti atom tertentu secara spontan yang diikuti dengan pancaran 

partikel alfa (inti helium), partikel beta (elektron) dan radiasi gamma (gelombang 

elektromagnetik). Sinar-sinar yang dipancarkan tersebut merupakan sinar 

radioaktif, sedangkan zat yang memancarkan sinar radioaktif disebut dengan zat 
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radioaktif. Inti-inti atom ini tidak meluruh sekaligus pada suatu waktu tetapi satu 

per satu dalam selang waktu tertentu. Untuk itu maka zat radioakatif memiliki 

waktu paruh sebagai yang diperlukan suatu zat radioaktif agar sebagian atau 

setengah dari inti radioaktif meluruh (Fayanto dkk., 2016). 

2.5.1 Beberapa Besaran Radioaktivitas 

a. Aktivitas 

Aktivitas didefinisikan sebagai jumlah disentegrasi per detik dengan 

persamaan sebagai berikut: 

Aktivitas = 
𝑑𝐴

𝑑𝑡
=  λA0e

-λd                                      (1) 

b. Waktu Paruh (t½) 

Waktu paruh adalah interval waktu, selama mana aktivitas berkurang 

dengan separuhnya dengan persamaan sebagai berikut: 

 A = A0 /2 ; t = t½,                                                  (2) 

jika ini disubtitusikan  dalam persamaan, maka 

 A0 /2 = A0e
-λt                                          (3)   

 t½ = ln 2/λ = 0,693 / λ                              (4) 

c. Umur rata-rata (Average Life) 

 umur yang diperlukan untuk kehidupan isotop sampai tak terhingga. 

 

2.6 Absorpsi CO2 

 Absorpsi gas merupakan proses kontak antara campuran gas dan cairan 

yang bertujuan menghilangkan salah satu komponen gas dengan cara 

melarutkannya menggunakan cairan yang sesuai. Proses absorbsi ini melibatkan 

difusi partikel-partikel gas ke dalam cairan. Secara umum, faktor-faktor yang 
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mempengaruhi absorbsi adalah kelarutan (solubility) gas dalam pelarut dalam 

kesetimbangan, tekanan operasi, serta temperatur. Pada umumnya, naiknya 

temperature menyebabkan kelarutan gas menurun (Kartohardjono dkk., 2007). 

Salah satu metode yang kini berkembang dalam proses pemisahan CO2 dari 

campuran gas adalah dengan menggunakan membran sebagai kontaktor gas-cair. 

Metode ini adalah pengembangan dari penggunaan membran konvensional yang 

selama ini lebih sering digunakan untuk proses filtrasi serta osmosis balik pada 

pengolahan air (Kartohardjono dkk., 2007). 

Metode penentuan umur menggunakan 14C selama ini dilakukan dengan 

cara mencacah C6H6 dengan pencacah sintilasi cair, mencacah C dalam bentuk 

grafit dengan Accelerator Mass Spectrometry, dan mencacah CH4 dengan Mini Gas 

Proportional Spectrometry.  Metode-metode ini dapat dilakukan dengan preparasi 

sampel yang cukup rumit, lama dan terkadang memerlukan pertimbangan 

keterampilan teknis yang memadai sehingga untuk penelitian hidrologi khususnya 

dianggap tidak ekonomis dan efisien, karena hanya dapat dianalisis satu 

sampel sehari (Satrio dkk., 2007). 

 

2.7 Liquid Scintillation Counting (LSC)  

 Liquid scintillation counting (LSC) atau liquid scintillation analysis (LSA) 

merupakan teknik yang sudah populer untuk mendeteksi dan mengukur jumlah 

radioaktivitas dari radiunuklida sejak tahun 50an. Metode LSC menggunakan 

sample radioaktivitas yang dimasukkan dalam vial sintillasi dan ditambahkan 

dengan campuran scintillator khusus. Campuran scintillator biasa disebut koktail 
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terdiri dari pelarut DIN (Diisoprophylnaftalene) dengan zat terlarut fluor seperti 

2,5- diphenyloxazole (PPO) dengan konsentrasi larutan 2-10 g/L (Putra, 2016). 

 Analisis menggunakan liquid scintillation counting (LSC) memungkinkan 

untuk mendeteksi dan menentukan jumlah dari radiasi partikel alpha maupun 

partikel beta yang dipancarkan dari radionuklida. Dalam sistem pengukuran 

menggunakan LSC tidak terjadi penyerapan radiasi oleh medium sample itu sendiri 

karena sample dilarutkan secara homogen dalam campuran yang terdiri dari pelarut 

dengan sintilator cair. Dengan sistem yang homogen tersebut memungkinkan 

sample dapat berinteraksi secara langsung dengan sintilator cair (Putra, 2016). 

2.8 Sintilator 

 Pada metode yang dilakukan pencacahan suatu instrumen harus memenuhi 

standar pengukuran radiasi karbon-14, yaitu LSC (Liquid Scintillation Counting), 

karena pencacahan sintilasi cair memiliki detektor yang peka terhadap radiasi 

terutama sampel radioaktif yang akan diukur, sehingga mendapatkan ketelitian 

yang tinggi dalam menginterprestasi data hasil cacahan yang lebih maksimal 

dengan efisiensi pencacahan sekitar 99,99%. Adapun proses pencacahan sintilasi 

dalam instrument dapat dilihat pada Gambar 2 (Tjahaja dan Mutia, 2000). 

  

 Gambar 2. Proses sintilasi penyerapan energi radiasi (kiri) dan Pemancaran  

cahaya (kanan) 
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 Sampel yang mengandung radionuklida dilarutakan atau disuspensikan ke 

dalam larutan sintilator yang sesuai di dalam vial gelas maupun plastik. Larutan 

sintilator ini mengandung beberapa komponen, yaitu pelarut primer (2,5-diphenyl 

oxazole) dan sekunder (P-bis-(o-methylstyryl) benzene). Partikel radioaktif dalam 

sampel kemudian dilarutkan dengan sintilator akan bertumbukan dengan molekul 

pelarut sehingga energi semula akan tereksitasi. Hamburan energi yang sebagian 

diteruskan ke molekul sintilator dan kembali jadi molekul tersebut tereksitasi. foton 

akan terdeteksi oleh PMT, sehingga dihasilkan pulsa listrik yang sebanding dengan 

energi partikel radioaktif (Tjahaja dan Mutia, 2000). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


